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ABSTRAK 

 

 

VIRUS COVID-19 DAN KEBIJAKAN NORMAL BARU TERHADAP 

PEMULIHAN PARIWISATA DI INDONESIA: SCOPING REVIEW 

 

Oleh 

 

 

MUHAMAD IQBAL RAHMAWAN 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memetakan dan menganalisis evidence 

atau bukti ilmiah yang tersedia terkait virus COVID-19, normal baru dan 

pemulihan pariwisata di Indonesia melalui scoping review. Penelitian ini 

menampilkan alur pencarian studi penelitian menggunakan PRISMA flowchart 

dengan menggunakan metode scoping review yang terdiri dari lima tahapan, 

yaitu: mengidentifikasi pertanyaan review; mencari studi yang relevan; 

menyeleksi studi yang relevan; memetakan data; mendiskusikan, menyimpulkan 

dan melaporkan hasil review. Hasil dari review ini menunjukan bahwa terdapat 18 

artikel yang didapatkan dari proses seleksi studi. Penerapan kebijakan normal 

baru yakni pembatasan sosial berskala besar (PSBB) terhadap sektor pariwisata 

berdampak pada penurunan tingkah penghunian kamar hotel dan kunjungan 

wisatawan mancanegara ke Indonesia. Kebijakan PSBB tersebut berimplikasi 

pada aspek pariwisata dengan dibutuhkannya rancangan atau formulasi kebijakan 

oleh pemerintah bagi pihak pengelola wisata dan wisatawan untuk memulihkan 

dan  menyelenggarakan kembali aktivitas pariwisata dengan tetap menjalankan 

kebijakan protokol kesehatan  Bentuk upaya pemulihan pariwisata yang dilakukan 

diberbagai daerah antara lain; menjadikan hotel tempat isolasi atau karantina 

COVID-19; pemberlakuan sertifikasi CHSE bagi objek wisata; mengoptimalkan 

e-toursm atau virtual tourism, infratstructure marketing (perbaikan sarana dan 

prasarana penunjang protokol kesehatan); event wisata budaya daerah; promosi 

wisata melalui media sosial dan penyuluhan implementasi program CHSE dalam 

Program Pemberdayaan Masyarakat Desa Wisata. Pemulihan sektor pariwisata 

pada masa new normal dilakukan sebagai upaya menggerakan kembali 

perekonomian Indonesia dan menjalankan pariwisata yang berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Virus COVID-19, Kebijakan Normal Baru, Pemulihan 

Pariwisata, Scoping Review 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

CORONAVIRUS AND  NEW NORMAL POLICY ON THE RECOVERY 

OF TOURISM IN INDONESIA: SCOPING REVIEW 

 

By 

 

 

MUHAMAD IQBAL RAHMAWAN 

 

The aim of this study is to map and analyze available evidence or scientific 

evidence related to COVID-19 virus, new normal and tourism recovery in 

Indonesia through scope review. This research shows the search flow of research 

studies using PRISMA flowchart using the method of scoping review consisting 

of five stages, namely: identifying review questions; searching for relevant 

studies; selection of relevant study; mapping data; discussing, concluding and 

reporting review results. The results of this review show that there are 18 articles 

obtained from the selection process of the study. The implementation of the new 

normal policy – large-scale social restrictions (PSBB) on the tourism sector – has 

had an impact on the decline in the behavior of hotel room residents and the visit 

of foreign tourists to Indonesia. The PSBB policy implies the aspects of tourism 

by requiring the planning or formulation of policies by the government on behalf 

of tourist managers and tourists to restore and reorganize tourism activities 

byining the policy of health protocols Form tourism recovery efforts carried out in 

various regions among others; making hotels a place of isolation or quarantine 

COVID-19; implementation of the CHSE certification for tourist attractions; 

optimize e-toursm or virtual tourism, infrastructure marketing (improvement of 

means and facilities supporting the health protocol); regional cultural tourism 

events; tourism promotion through social media and the development of CHSE 

program implementation in the Village Tourism Community Improvement 

Program. The restoration of the tourism sector in the new normal time was done 

as an attempt to re-moving the Indonesian economy and conducting sustainable 

tourism. 

 

Keywords: Coronavirus, New Normal Policy, Tourism Recovery, Scoping 

Review
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

 

Pada akhir tahun 2019 tepatnya di bulan Desember, dunia dihebohkan dengan 

sebuah virus yang belum pernah terindentifikasi sebelumnya dan diketahui dapat 

menular pada manusia. Virus ini dinamakan Coronavirus Disease 2019 (COVID-

19) dan diidentifikasi pertama kali muncul di Kota Wuhan, China. Virus COVID-

19 menjadi perhatian dunia pada Januari 2020. World Health Organization 

(WHO) sebagai koordinator umum kesehatan internasional dari badan 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), mengumumkan virus COVID-19 pada 09 

Maret 2020 sebagai pandemic, yang artinya virus tersebut telah menyebar secara 

luas di dunia (Sari, 2020).  

 

Guna mengantisipasi penyebaran pandemi virus COVID-19, pemerintahan di 

seluruh dunia mengambil kebijakan berbeda tetapi ada juga kebijakan yang 

mengadopsi kebijakan negara lain tergantung situasi dan kondisi pada negara 

tersebut dalam penanganan pandemi. Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo 

pada tanggal 31 Maret 2020 menerbitkan Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 

2020 Tentang Pembatasan Sosial Bersekala Besar (selanjutnya: PP 21/2020 

PSBB) sebagai respon mengenai penanganan penyebaran virus COVID-19 

tersebut. Peraturan tersebut berisi beberapa kebijakan, antara lain kebijakan work 

from home (WFH), PSBB, atau kombinasi antara kebijakan WFH dengan work 

from office (WFO) (Nariswari & Putra, 2020).  

 

Kebijakan tersebut tidak hanya mempengaruhi perubahan kehidupan normal 

masyarakat secara mendasar, tetapi juga memberikan pengaruh signifikan 

terhadap perubahan pola hidup masyarakat baik dalam bersosialisasi, berinteraksi 

dan berkomunikasi dalam masa pandemi COVID-19. Pelaksanaan kebijakan 

tersebut berimplikasi terhadap aktivitas pada setiap sektor tak terkecuali sektor 
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pariwisata, bahkan mengakibatkan banyak industri sektor pariwisata tutup akibat 

kebijakan ini (Nariswari & Putra, 2020).  

 

Sektor pariwisata memilki peran yang signifikan terhadap perekonomian di 

Indonesia. Pariwisata merupakan industri multi komponen, tidak dapat dilepaskan 

dengan sektor ekonomi lain. Selama tahun 2019, jumlah kunjungan wisatawan 

mancanegara atau wisman ke Indonesia mencapai 16,11 juta kunjungan atau naik 

1,88 persen dibanding jumlah kunjungan wisman pada periode yang sama tahun 

sebelumnya yang berjumlah 15,81 juta kunjungan. Jumlah kunjungan wisman ini 

terdiri atas wisman yang berkunjung melalui pintu masuk udara sebanyak 9,83 

juta kunjungan, pintu masuk laut sebanyak 4,16 juta kunjungan, dan pintu masuk 

darat sebanyak 2,11 juta kunjungan (Kemenparekraf, 2020). 

 

Namun, pada tahun 2020 sejak menyebarnya virus COVID-19 di Indonesia dan 

diberlakukannya PP 21/2020 PSBB, terjadi penurunan kedatangan wisatawan 

internasional sebesar 58% hingga 78% dibandingkan tahun 2019. Melalui data 

Kemenparekraf (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif), kunjungan 

wisatawan mancanegara ke Indonesia melalui seluruh pintu masuk bulan 

September 2021 berjumlah 126.513 kunjungan atau mengalami penurunan 

sebesar -15,08% dibandingkan bulan September 2020 yang berjumlah 148.984 

kunjungan. 

 

 

Gambar 1. Statistik Kunjungan Wisatawan Mancanegara 2021 

Sumber: Pusat Data dan Sistem Informasi Kemenparekraf/Baparekraf 

(dalam Kemenparekraf.go.id) 
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Sektor Pariwisata dan Ekonomi Kreatif ditargetkan memberikan Kontribusi yang 

terus meningkat terhadap ketahanan Ekonomi Indonesia. Nilai Devisa sektor 

Pariwisata ditargetkan meningkat dari US$ 3,3 – 4,8 Miliar di tahun 2020 menjadi 

US$ 21,5 - 22,9 Miliar di tahun 2024. Kontribusi PDB Pariwisata terhadap 

Nasional ditargetkan meningkat bertahap dari 4,0% di tahun 2020 menjadi 4,5% 

di tahun 2024 (Kemenparekraf, 2020). 

 

Dalam mendukung peningkatan kontribusi tersebut, diperlukan juga peningkatan 

kualitas dan jumlah wisatawan. Jumlah wisatawan mancanegara ditargetkan 

meningkat dari 2,8 – 4,0 juta wisatawan di tahun 2020 menjadi 16 – 17 juta 

wisatawan di tahun 2024 (Kemenparekraf, 2020). Pertumbuhan pariwisata 

ditentukan oleh faktor kunjungan wisatawan. Oleh karenanya, peningkatan 

kunjungan berimplikasi langsung terhadap peningkatan pendapatan anggaran 

daerah (PAD), meningkatkan lapangan pekerjaan, dan akhirnya kesejahteraan 

masyarakat. Derajat kunjungan wisatawan perlu dipertahankan secara konsisten 

untuk menjamin konsistensi derajat kesejahteraan masyarakat. Memberikan 

pelayanan yang maksimal merupakan salah satu cara untuk mempertahan dan 

meningkatkan minat wisatawan berwisata ke suatu destinasi. (Nariswari & Putra, 

2020) . 

 

Kebijakan penanggulangan COVID-19 yang dilakukan oleh pemerintah melalui 

berbagai instrumen kebijakannya seperti kebijakan Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB) secara langsung mengharuskan kegiatan pariwisata dihentikan, 

apabila diketemukan ada yang masih menjalankan aktivitasnya maka akan secara 

otomatis diberikan sanksi. Kondisi tersebut menjadi kompleks ketika pariwisata 

tidak hanya diinterpretasikan secara tunggal sebagai jasa sektor pariwisata, tetapi 

terkait dengan industri pariwisata dan industri lainnya, sehingga pemberhentian 

kegiatan pariwisata akan berimplikasi kepada berbagai industri terkait lainnya, 

seperti jasa transportasi, perhotelan, usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) 

dan lain sebagainnya (Herdiana, 2020). 

 

Krisis akibat pandemi COVID-19 telah membawa dilema mendalam tentang apa 

yang harus diutamakan: antara kesehatan warga atau menjaga aktivitas ekonomi 
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tetap berputar. Di tengah polemik antara “kesehatan vs ekonomi,” WHO sebagai 

organisasi kesehatan dunia membuat suatu konsep new normal atau tatanan 

normal baru. New normal dimaknai hidup berdampingan dengan virus COVID-

19. Setelah WHO mengeluarkan suatu konsep yang disebut new normal, 

pemerintah Indonesia segera mengadopsi gagasan tersebut, meskipun sebenarnya 

Indonesia belum bisa sepenuhnya memenuhi syarat untuk menerapkan new 

normal jika dilihat dari kurva COVID-19. Berdasarkan laporan resmi yang dirilis 

pemerintah, kurva penyebaran COVID-19 di Indonesia masih terus menanjak dan 

belum sampai titik baiknya. Namun, dengan berbagai pertimbangan seperti variasi 

penyebaran kurva COVID-19 yang berbeda-beda antardaerah dan juga perlunya 

segera memulihkan kembali aktivitas diberbagai sektor untuk mencegah 

Indonesia terjerumus dalam jurang resesi, maka kebijakan new normal atau juga 

kemudian disebut sebagai adaptasi tatanan kebiasaan baru ini kemudian 

diterapkan  (Purwanto & Emilia, 2020). 

 

Pelaksanaan tatanan normal baru tidak secara otomatis memberikan peluang 

kepada masyarakat terutama para pelaku usaha untuk membuka kembali kegiatan 

di sektor pariwisata. Pembukaan kembali beberapa objek pariwisata harus terlebih 

dahulu memenuhi kriteria protokol kesehatan pencegahan COVID-19 yang 

kemudian dinyatakan aman oleh Gugus Tugas Percepatan Penanggulangan 

COVID-19 dan diizinkan untuk beroperasi kembali dengan adanya koordinasi 

antara pengelola pariwisata dengan pemerintah daerah. Kondisi tersebut diatas, di 

satu sisi harus disikapi oleh para pelaku usaha sektor pariwisata sebagai 

kesempatan untuk sektor pariwisata yang telah terdampak COVID-19, akan tetapi 

di sisi lain harus pula disikapi sebagai adanya peringatan untuk senantiasa 

waspada terhadap penyebaran COVID-19 yang dimungkinkan terjadi di berbagai 

tempat wisata (Herdiana, 2020). 

 

Didasarkan kepada penjelasan tersebut, maka sektor pariwisata dituntut untuk 

membuat suatu rancangan atau model tatanan normal baru dalam penyesuaian 

atau adaptasi dari kebijakam new normal. Rancang bangun model tersebut 

dijadikan dasar acuan kebijakan bagi para pemangku kepentingan baik bagi para 

pelaku usaha sektor pariwisata, pemerintah daerah maupun masyarakat sebagai 
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wisatawan agar dalam proses membuka kembali pariwisata dan melaksanakan 

kegiatan pariwisata untuk dapat dengan senantiasa memperhatikan kewaspadaan 

terhadap penyebaran COVID-19. Rancangan atau model tatanan normal baru 

kepariwsataan yang dikembangkan menjadi faktor kunci untuk tetap menjadi 

keyakinan wisatawan atas aspek keselamatan ketika industri pariwisata kembali 

beroperasi normal (Herdiana, 2020). 

 

Guna melihat pemetaan trend penelitian mengenai pariwisata dan new normal, 

digunakan sebuah tools pendukung yakni perangkat lunak VOSviewer. Metadata 

atau database yang digunakan hasil pencarian dari software atau aplikasi Harzing 

Publish or Perish dengan kata kunci “Implikasi Kebijakan OR Dampak 

Kebijakan AND Upaya OR Strategi AND New normal OR Tatanan Kehidupan 

Baru AND Pariwisata AND COVID-19” dan mendapatkan 997 papers dari 1000 

papers maximum number. Hasil visualisasi pada VOSviewer dapat dilihat pada 

gambar 1 dengan pemetaan visualisasi “create by co-occurrence (title and 

abstract fields)”dan Overlay Visulization.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Pemetaan Literatur (Overlay Visualization) 

(Sumber: diolah oleh peneliti, 2022) 

 

Melalui pemetaan Overlay Visualization, items pariwisata dengan items covid, 

implikasi, new normal, kebiasaran baru, wisata, strategi, serta lainnya memliki 

jaringan yang saling terhubung. Kemudian dapat diartikan penelitan tentang 
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pariwisata berhubungan dengan items tersebut. Tren penelitian mengenai items 

tersebut telah banyak dibahas sejak tahun 2020 ditandai dengan pewarnaannya 

(warna ungu) dan memiliki bobot cukup tinggi, ditandai dengan ukuran lingkaran 

pada items. Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik dan ingin meneliti lebih 

lanjut dengan judul penelitian “VIRUS COVID-19 DAN KEBIJAKAN 

NORMAL BARU TERHADAP PEMULIHAN PARIWISATA DI 

INDONESIA: SCOPING REVIEW”. 

 

 

B. Rumusan Masalah   

 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apa sajakah dampak kebijakan new normal terhadap sektor pariwisata di 

Indonesia melalui scoping review? 

2. Bagaimana implikasi kebijakan new normal terhadap sektor pariwisata di 

Indonesia melalui scoping review? 

3. Apa upaya yang dilakukan terhadap pemulihan sektor pariwisata di Indonesia 

melalui scoping review? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk memetakan dan menganalisis bukti yang sudah tersedia terkait dampak 

kebijakan new normal terhadap sektor pariwisata di Indonesia melalui 

scoping review. 

2. Untuk memetakan dan menganalisis bukti yang sudah tersedia terkait 

implikasi kebijakan new normal terhadap sektor pariwisata di Indonesia 

melalui scoping review. 

3. Untuk memetakan dan menganalisis bukti yang sudah tersedia terkait upaya 

yang dilakukan terhadap pemulihan sektor pariwisata di Indonesia melalui 

scoping review. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Dalam penelitian ini kegunaan penelitian terdiri dari manfaat secara teoritis dan 

praktis, yaitu: 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Secara Teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan peneliti dalam merealisasikan ilmu dan teori yang di dapat selama 

perkuliahan dan dapat bermanfaat sebagai referensi karya ilmiah mengenai 

implikasi kebijakan new normal terhadap pemulihan sektor pariwisata di 

Indonesia melalui scoping review. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pembaca, dapat menambah wawasan, pengetahuan dan informasi yang 

berkaitan dengan kepariwisataan Indonesia di era new normal. 

b. Bagi dunia penelitian, dapat menyajikan tren penelitian dengan studi 

literatur dan pemetaan VOSviewer.  

c. Bagi masyarakat terutama stakeholder dalam sektor pariwisata, guna 

memberikan gambaran ataupun referensi mengenai upaya apa yang telah 

dilakukan dalam pemulihan sektor pariwisata di Indonesia melalui scoping 

review 

d. Bagi peneliti, sebagai bahan latihan dalam penuliasan karya ilmiah 

sekaligus untuk memenuhi skripsi sebagai syarat kelulusan pendidikan 

strata-1 

 

E. Batasan Penelitian 

 

Penulis memfokuskan penelitian pada ruang lingkup pembahasan mengenai 

kebijakan normal baru terhadap pemulihan sektor pariwisata di Indonesia tahun 

2020-2021 yang telah ditetapkan pada tabel pencarian bahan kajian literatur. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Tinjauan Tentang Kebijakan Publik 

 

1. Pengertian Kebijakan PubliK 

Kebijakan merupakan istilah kata dalam bahasa Inggris „policy‟.  Menurut 

Suharto (dalam Nelawati, 2015), kebijakan diartikan sebagai ketetapan prinsip-

prinsip untuk mengarahkan suatu tindakan yang sistematis dan konsisten sebagai 

upaya untuk penjapaian tujuan. Kebijakan berkaitan dengan tindakan pemerintah. 

Dalam hal ini, Dye mengartikan kebijakan publik sebagai “whatever government 

choose to do or not to do”. Menurut Dye, kebijakan publik tidak hanya semata 

dipandang sebagai apa yang dilakukan pemerintah saja, melainkan juga apa yang 

tidak dilakukan oleh pemerintah. Karena hal yang tidak dilakukan pemerintah 

juga memiliki dampak yang cukup besar terhadap masyarakat. Apabilah 

pemerintah memilih untuk melakukan sesuatu, tentu ada tujuannya karena 

kebijakan publik merupakan tindakan pemeritah. Begitu juga apabila pemerintah 

memilih untuk tidak melakukan tindakan, hal tersebut juga merupakan kebijakan 

publik yang ada tujuannya. Konsep tersebut juga mengandung makna bahwa 

kebijakan publik dibuat oleh aktor kebijakan, dalam hal ini adalah badan 

pemerintah bukan organisasi swasta (Handoyo, 2012). 

 

Tindakan pemerintah tersebut merupakan suatu tujuan kebijakan publik yang 

legal dan sah karena memeliki legitimasi yang dibuat oleh lembaga pemerintah. 

Kebijakan publik dapat dimaknai sebagai proses interaksi negara dengan rakyat. 

Karena kebijakan publik merupakan kebijakan yang dibuat dalam lingkup 

bersama yang membutuhkan interaksi negara dengan warganya dalam 

pengambilan keputusan terkait permasalahan yang ada pada masyarakat. Suatu 
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kebijakan mencakup keputusan-keputusan beserta dengan pelaksanaannya. Dan 

kebijakan adalah apa yang sebenarnya dilakukan oleh pemerintah dalam mengatur 

persoalan-persoalan publik misalnya terkait dengan penanganan pandemi virus 

COVID-19. Menurut Hutabarat (2018) kebijakan publik dalam bentuknya bersifat 

positif dan negatif. Secara positif, kebijakan, mungkin mencakup bentuk tindakan 

pemerintah yang jelas untuk untuk mempengaruhi suatu masalah tertentu. Secara 

negatif, kebijakan mungkin mencakup suatu keputusan oleh pejabat-pejabat 

pemerintah, tetapi tidak untuk mengambil keputusan tindakan dan tidak untuk 

melakukan sesuatu mengenai suatu persoalan yang memerlukan keterlibatan 

pemerintah. Berkaitan dengan hal tersebut, pembahasan kebijakan publik pada 

penelitian ini ialah kebijakan PSBB terhadap sektor pariwisata di Indonesia.  

 

 

2. Dampak Kebijakan 

Bicara mengenai dampak kebijakan, Dye mengartikan sebagai seluruh efek yang 

ditimbulkan oleh suatu kebijakan dalam kehidupan yang nyata. perubahan nyata 

pada sikap atau tingkah laku yang dihasilkan oleh keluaran kebijakan tersebut. 

Dampak kebijakan memiliki pengertian berbeda dengan hasil kebijakan (policy 

outputs). Policy outputs mengandung pengertian apa yang telah dihasilkan dengan 

adanya suatu kebijakan atau program. Dampak dari suatu kebijakan atau program 

mempunyai beberapa dimensi yang harus diperhitungkan dalam menilai dampak 

kebijakan. Dye menguraikan dimensi tersebut sebagai berikut: 

a. Dampak kebijakan yang diharapkan (intended consecuences) atau yang tidak 

diharapkan (unintended consecuences), baik pada problemnya maupun pada 

masyarakat. 

b. Dampak kebijakan pada keadaan-keadaan atau kelompok-kelompok di luar 

atau yang bukan sasaran atau tujuan utama dari kebijakan tersebut. Dampak 

kebijakan ini biasa dinamakan  eksternalitas atau dampak yang melimpah 

atau  limbah kebijakan (externalities or spillover effects). Dampak kebijakan 

pada keadaan atau kelompok di luar sasaran atau tujuan kebijakan dapat yang 

positif atau juga yang negatif. 
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c. Dampak kebijakan pada keadaan-keadaan sekarang dan keadaan di masa 

yang akan datang. Dalam artian, apakah suatu kebijakan atau program yang 

direncanakan untuk memperbaiki keadaan secara langsung untuk jangka 

pendek atau untuk jangka panjang. 

d. Dampak kebijakan terhadap biaya langsung (direct costs) yang dikeluarkan 

untuk membiayai kebijakan/program tersebut. 

e. Dampak kebijakan terhadap biaya tidak langsung (indirect costs) 

sebagaimana yang dialami oleh masyarakat (Wumu, et.al, 2019). 

Berdasarkan pengertian tersebut, dampak kebijakan yang dimaksudkan pada 

penelitian ini ialah bagaimana dampak penerapan kebijakan new normal yaitu, 

kebijakan PSBB terhadap sektor pariwisata di Indonesia. Dari peraturan, program, 

maupun kebijakan tersebut, pasti menimbulkan suatu dampak baik secara positif 

maupun negatif. Dampak positif sebagai dampak yang diharapkan akan terjadi 

sesuai tujuan kebijakan dan memberikan manfaat bagi lingkungan kebijakan. 

Sedangkan dampak negatif sebagai dampak yang tidak sesuai dengan tujuan 

kebijakan yang diharapkan dan tidak memberikan manfaat bagi lingkungan 

kebijakan. Kebijakan new normal berdampak positif bagi aspek kesehatan dengan 

penyelenggaraan pembatasan kegiatan masyarakat yang bedampak pada 

penurunan tingkat penyebaran virus COVID-19 namun disisi lain berdampak 

negatif pada aspek pariwisata dengan menurunnya tingkat kunjungan wisatawan 

dan tingkat penghunian kamar hotel. 

 

 

3. Implikasi Kebijakan 

Pengertian implikasi memiliki makna yang cukup beragam. Menurut bahasa 

Indonesia implikasi adalah efek yang ditimbulkan dari dampak yang dirasakan. 

Menurut Silalahi, implikasi adalah akibat yang ditimbulkan dari adanya penerapan 

suatu kebijakan atau program, bisa bersifat positif atau negatif kepada pihak yang 

menjadi sasaran dari program atau kebijakan tersebut. Sependapat dengan 

Silalahi, Islamy mengartikan implikasi adalah segala sesuatu yang telah 

dihasilkan dengan adanya proses perumusan kebijakan. 
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Menurut Winarno ada lima dimensi yang dibahas dalam memperhitungkan 

implikasi dari sebuah kebijakan, antara lain:  

a. Implikasi kebijakan pada masalah-masalah publik dan orang yang terlibat. 

b. Suatu kebijakan mungkin mempunyai implikasi terhadap kelompok di;uar 

sasaran kebijakan 

c. Suatu Kebijakan mungkin mempunyai implikasi pada keadaan sekarang 

maupun yang akan datang. 

d. Evaluasi juga menyangkut unsur yang lain yakni biaya langsung yang 

dikeluarkan untuk membiayai program kebijakan publik 

e. Biaya tidak langsung yang ditanggung oleh masyarakat akibat adanya 

kebijakan publik. Dapat ditarik kesimpulan bahwa implikasi kebijakan adalah 

efek atau akibat yang ditimbulkan dari pelaksanaan suatu program atau 

kebijakan (Suhartini, 2007).  

Menurut McDougal terkait konteks kebijakan, PSBB merupakan kebijakan yang 

mengabaikan konteks kebijakan, yaitu kebijakan yang hanya memenuhi salah satu 

aspek dan mengabaikan pemenuhan aspek lainnya. Kebijakan PSBB berhasil 

menekankan aspek kesehatan dengan pengenda;oan penyebarakan virus COVID-

19 akan tetapi tidak memperhitungkan pada dampak buruk terhadap aspek 

kepariwisataan dengan menurunnya tingkat kunjungan wisatawan sehinnga turut 

menurunnya pemenuhan kebutuhan ekonomi masyarakat yang bergantung pada 

sektor pariwisataan (Nariwsari & Putra, 2021). Berdasarkan hal tersebut, 

dibutuhkan suatu formulasi kebijakan yang dapat menyeimbangkan pemenuhan 

kebutuhan aspek kesehatan dan juga aspek kepariwisataan, dalam hal ini kegiatan 

pengendalian penyebaran virus COVID-19 berjalan beriringan dengan 

penyelenggaraan kembali kegiatan pariwisata Indonesia sebagai implikasi dari 

adanya dampak kebijakan new normal tersebut. 

 

Kontradiksi atau perbedaan konteks implikasi dengan dampak dilihat pada 

sifatnya. Dampak sifatnya secara implikasi merupakan efek yang timbul dari 

adanya suatu dampak kebijakan. Sebagai contoh, kebijakan PSBB merupakan 

kebijakan bidang kesehatan yang berdampak positif pada pengendalian 

pengebaran virus COVID-19 dan berdampak negatif yang membuat terhentinya 



12  

aktivitas pariwisata. Efek „negatif‟ yang ditumbulkan itulah disebut sebagai 

implikasi kebijakan dan kemudian dibutuhkannya suatu formulasi kebijakan 

sebagai bentuk implikasi kebijakan new normal guna penyelenggaraan kembali 

aktivitas sektor pariwisata Indonesia. 

 

 

B. Tinjauan Tentang Pariwisata 

 

1. Pengertian Pariwisata 

Kegiatan pariwisata telah ada sejak dimulainya peradaban manusia yang ditandai 

adanya pergerakan manusia yang melakukan ziarah atau perjalanan agama. 

Murphy menerangkan kegiatan pariwisata itu berkembang dengan adanya 

gerakan manusia dalam mencari suatu yang belum diketahui, menjelajah wilayah 

baru, mencari perubahan suasana, atau untuk mendapat perjalanan baru. 

 

Sebagai aktivitas yang besar pengaruhnya terhadap kehidupan manusia, 

pariwisata menarik minat akademisi dari berbagai disiplin ilmu untuk 

mengkajinya. Jovicic menyarankan kajian pariwisata dikembangkan sebagai 

displin ilmu tersendiri, yang disebut Tourismology. Selaras dengan pendapat 

Jovicic, Leiper juga mendukung pengembangan pariwisata sebagai suatu displin 

ilmu tersendiri dengan menyebut tourismologi sebagai tourism discipline. 

Menggunakan pendekatan epistimologi, ontologi, dan aksiologi, pariwisata sama 

seperti cabang ilmu lain, sehingga dapat disebut sebagai ilmu tersendiri. (Neta & 

Rosalia, 2022). 

 

Pariwisata adalah institusi sosial yang penting dipelajari dalam kehidupan 

modern, Pariwisata mempunyai sejarah dan literature, mempunyai struktur 

internal dengan prinsip oprasinya, dan sangat sensitif terhadap pengaruh eksternal 

baik kejadian alam maupun budaya yang dapat dianalisis. Pariwisata semakin 

berkembang dari berbagai disiplin ilmu yang sudah ada karena pengkajian 

terhadap aspek kepariwisataan. Cabang ilmu yang menekuni pariwisata seperti 

Geografi Pariwisata, Psikologi Pariwisata, Ekonomi Pariwisata, Sosiologi 

Pariwisata, Antropolgi pariwisata, dan lainnya (Neta & Rosalia, 2022). 
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Menurut Murphy kata “wisata” (tour) secara harfiah berarti perjalanan (dimana 

pelaku kembali ketempat awalnya), perjalanan sirkuler (dilakukan untuk tujuan 

bisnis), bersenang-senang, atau pendidikan, pada berbagai tempat dikunjungi 

yang biasanya telah dijadwalkan atau direncanakan dan orang yang melakukan 

perjalanan wisata disebut wisatawan (tourist). United Nation Conference on 

Traveland Tourism memberi pengertian lebih umum menggunakan istilah visitor 

(pengunjung), yaitu: “setiap orang yang mengunjungi negara yang bukan 

merupakan tempat tinggalnya, untuk berbagai tujuan, tetapi bukan untuk mencari 

pekerjaan atau penghidupan dari negara yang dikunjungi”. Visitor dibedakan atas 

dua aspek, yakni; wisatawan (tourist), yaitu mereka yang mengunjungi suatu 

daerah lebih dari 24 jam dan pengunjung (excursionist), mereka yang tinggal 

ditujuan wisata kurang dari 24 jam.  

 

Murphy menjelaskan pengertian pariwisata adalah keseluruhan dari aspek-aspek 

terkait yaitu wisatawan, daerah tujuan wiasata, perjalanan, industri, yang 

merupakan akibat dari pergerakkan manusia yang tidak menetap. Ada variasi 

batasan mengenai pariwisata, namun ada beberapa komponen pokok yang secara 

umum disepakati oleh World Trade Organization (WTO) mengenai pariwiasata, 

yaitu : 

a. Traveller 

Orang yang melakukan perjalanan antar dua atau lebih lokalitas. 

b. Visitor 

Orang yang melakukan perjalanan, kedaerah yang bukan merupakan tempat 

tinggalnya, kurang dari 12 bulan, dan tujuan perjalanannya bukan untuk 

terlibat dalam kegiatan mencari nafkah, pendapatan atau penghidupan 

ditempat tujuan. 

c. Touris 

Bagian dari visitor yang menghabiskan waktu paling tidak 1 malam (24 jam) 

didaerah yang dikunjungi. 
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Meskipun semua definisi pariwisata memiliki penkanan yang berbeda, Richardson 

dan Fluker mengemukakan ciri pokok pariwisata, yaitu: 

a. Adanya unsur travel (perjalanan) atau pergerakan manusia dari satu tempat ke 

tempat lainnya. 

b. Adanya unsur (tinggal semetara) pada tempat yang bukan merupakan tempat 

tinggal aslinya. 

c. Tujuan utama dari travel tersebut bukan untuk mencari penghidupan atau 

pekerjaan di tempat yang dituju. (Kagungan, D. 2019). 

 

 

2. Industri Pariwisata 

 

Industri Pariwisata bermula melalui Instruksi Presiden RI No. 9 Tahun 1969, bab 

2 pasal 3 disebutkan, “usaha usaha pariwisata di Indonesia bersifat suatu 

pengembangan industri pariwisata dan merupakan bagian dari usaha 

pengembangan dan pembangunan serta kesejahteraan masyarakat dan Negara”. 

Berdasarkan Inpres tersebut industri pariwisata mulai dikenal masyarakat. Istilah 

industri pariwisata dalam kajian kepariwisataan luar negeri disebut tourist 

industri or travel industry. Istilah “industri” sebagai proses produksi yang 

menghasilkan suatu produk, baik dalam kaitan perubahan bentuk, peningkatan 

nilai maupun kegunaannya. Istilah lain “industri” juga dituturkannya yaitu 

sebagai kelompok usaha produksi dengan proses yang sama, seperti industri 

batik, industri tenun, industri rekaman, industri tata busana (fashion), dan 

sebagainya yang disebut sebagai “industri kreatif” (Sinaga & Siregar, 2020). 

 

Produk industri pada kepariwisataan adalah konsumen, permintaan (demands) 

dan penawaran (supply). Produsen sebagai aktor yang menghasilkan produk dari 

permintaan konsumen sebagai pemakai barang atau jasa. Pada industri 

pariwisata, konsumen itu ialah wisatawan. Wisatawanlah yang mempunyai 

kebutuhan dan permintaan-permintaan yang harus dipenuhi dan untuk itu 

wisatawan mengeluarkan uang. Industri pariwisata adalah industri yang 

kompleks, yang meliputi industri-industri lain. Dalam kompleks industri 
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pariwisata terdapat industri perhotelan, industri rumah makan, industri kerajinan 

atau cinderamata, industri perjalanan, dan sebagainya. 

 

 

3.  Ciri-ciri Industri Pariwisata 

 

Sinaga & Siregar (2020) memperhatikan konteks industri pariwisata terdapat 

beberapa perbedaan yang tidak hanya membahas nilai ekonomis. Industri 

pariwisata adalah industri yang kompleks yang meliputi industri perhotelan, 

industri rumah makan, industri kerajinan, industri perjalan dan lain sebagainya. 

Klasifikasi ciri-ciri industri pariwisata agar lebih mudah dipahami yakni sebagai 

berikut: 

a. Service Industry 

Pariwisata disebut sebagai industri jasa karena masing-masing perusahaan 

yang membentuk indutri pariwisata adalah perusahaan jasa (service industry) 

yang masing-masing bekerja sama menghasilkan produk (goods and service) 

yang dibutuhkan wisatawan selama dalam perjalanan wisata yang dilakukan 

pada suatu daerah tujuan wisata.  

b. Labor Intensive 

Industri pariwisata mampu menumbuhkan dan menciptakan kesempatan kerja, 

baiklangsung maupun tidak langsung sangat terkait dengan keperluan manusia 

yang melakukan perjalanan wisata. Oleh sebab itu, sektor pariwisata tergolong 

dan berpeluang sebagai kegiatan padat karya. Mulai dari usaha jasa pariwisata, 

usaha objek dan daya tarik wisata (alam, budaya, maupun minat khusus) 

sampai dengan usaha sarana pariwisata (akomodasi, restoran, dan kawasan) 

secara langsung menciptakan lapangan kerja yang tidak kecil jumlahnya 

c. Capital Intensive 

Untuk membangun sarana dan prasarana industri pariwisata diperlukan modal 

yang besar untuk investasi, akan tetapi di lain pihak pengembalian modal yang 

diinvestasikan itu relatif lama dibandingkan dengan industri manufaktur 

lainnya. 
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d. Sensitive Industri 

Industri perjalanan itu sangat peka sekali terhadap keadaan sosial, politik, 

keamanan (security), dan kenyamanan (comportably). Wiisatawan adalah 

orang-orang yang mencari kesenangan pada suatu destinasi, sehingga dengan 

adanya situasi politik, kondisi sosial keamanan yang stabil, baik di negara asal 

wisatawan maupun di negara yang akan dikunjungi, biasanya menjadi faktor 

penentu bagi wisatawan, apakah akan melakukan perjalanan wisata atau tidak.   

e. Seasonal 

Permintaan akan perjalanan wisata juga ditentukan oleh musim ramai (peak 

season) atau musim sepi (off season). Musim ramai (peak season) terjadi pada 

hari-harilibur seperti libur sekolah (school holiday), atau libur akhir tahun 

seperti Natal dan Tahun Baru. Pada musim ramai ini dapat dikatakan 

permintaan meningkat dibandingkan dengan hari biasanya. Pada musim ramai 

ini, walau harga-harga relatif meningkat, namun permintaan untuk melakukan 

perjalanan wisata umumnya tetap tinggi. Sebaliknya, pada musim sepi (off 

season) permintaan untuk melakukan perjalanan wisata akan menurun. Adanya 

fluktuasi naik atau turunnya permintaan untuk berkunjung pada suatu daerah 

tujuan wisata (DTW) tertentu, merupakan masalah bagi industri pariwisata. 

Sebagai akibat terjadinya fluktuasi itu, banyak biro perjalanan wisata dan 

daerah tujuan wisata mengalami kesulitan, karena pada musim ramai dirasakan 

kekurangan sarana atau tenaga yang melayani wisatawan. 

f. Quick yielding industry 

Dengan mengembangkan pariwisata sebagai industri, devisa (foreign 

exchanges) akan lebih cepat bila dibandingkan dengan kegiatan ekspor yang 

dilakukan secara konvensional. Hal ini bisa dilihat dari sejak wisatawan 

menginjakkan kakinya di negara yang dikunjungi, karena saat itu wisatawna 

harus membayar semua kebutuhannya, mulai dari akomodasai, hotel, makanan 

dan minuman, transportasi souvernir, dan lain-lain (Sinaga & Siregar, 2020).   
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Beberapa bidang usaha yang tergabung dalam industri pariwisata adalah sebagai 

berikut: 

a. Layanan perjalanan dan transportasi 

Untuk membantu mobilisasi masyarakat yang ingin bepergian ke suatu 

tempat  

b. Layanan katering dan akomodasi  

Wisatawan yang membutuhkan tempat tinggal sementara dalam bepergian 

c. Rekreasi dan Fasilitas Bisnis  

Bagi orang yang sedang menjalankan kegiatan Bisnis diluar daerah sebagai 

tempat rekreasi, dan fasilitas bisnis. 

d. Layanan pemasaran dan promosi  

Dengan adanya ciri-ciri yang menggambarkan industri pariwisata memperlihatkan 

bahwa industri pariwisata memiliki peranan penting sebagai penyedia jasa 

pariwisata kepada para wisatawan dengan menawarkan produk wisata seperti 

fasilitas, kenyamanan, penyediaan tempat rekreasi dan lainnya. Produk industri 

pariwisata tidak banyak berbeda dengan industri yang diperdagangkan seperti 

yang diterangkan sebelumnya oleh Sinaga & Siregar (2020), dalam perdagangan 

produk industri pariwisata juga berlaku hukum permintaan (demand) dan 

penawaran (supply). Produk pariwisata merupakan suatu bentuk nyata dan tidak 

nyata yang dikemas dalam suatu kesatuan rangkaian perjalanan yang hanya dapat 

dinikmati, apabila seluruh rangkaian perjalanan tersebut dapat memberikan 

pengalaman yang baik bagi orang yang melakukan perjalanan atau yang 

menggunakan produk tersebut. Produk industri itu dikemas dari bermacam-

macam produk perusahaan kelompok industri pariwisata yang dinikmati oleh 

wisatawan dalam perjalanan wisata yang dilakukannya. Produk-produk yang 

membentuk suatu paket wisata itu setidaknya terdiri dari tempat duduk di pesawat 

maupun di bus, kamar hotel tempat dimana akan menginap, makan dan minum di 

restoran, objek dan atraksi wisata (tourist attractions) yang akan dilihat atau 

disaksikan di daerah tujuan wisata yang akan dikunjungi (Rizqita, 2021). 
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C. Tinjauan Tentang New normal 

 

1. Pengertian New normal 

Tanggal 2 Maret 2020, pemerintah mengumumkan dua kasus positif di Indonesia 

dan dengan adanya identifikasi kasus tersebut yang terus menyebar diberbagai 

daerah kemudian pemerintah mengeluarkan kebijakan guna menekan penyebaran 

COVID-19 adalah dengan menetapkan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB) yang tertuang dalam PP Nomor 21 Tahun 2020 pada tanggal 31 

Maret 2020. Dengan melihat situasi dan kondisi perekonomian yang terpuruk dan 

aktivitas sosial masyarakat yang terhenti akibat adanya kebijakan PSBB dan 

keinginan untuk menyelenggarakan kembali pola kehidupan masyarakat, untuk itu 

pemerintah memberlakukan konsep new normal.  

 

New normal atau normal baru adalah sebuah konsep untuk menggerakan kembali 

aktivitas diberbagai sektor yang sebelumnya terhenti akibat pandemi virus 

COVID-19 dengan adaptasi kebiasaan baru yang mengutamakan faktor 

keselamatan dan kesehatan. New normal merupakan perubahan kebiasaan dalam 

sebuah situasi di masyarakat. Kebiasaan dalam tatanan baru muncul dikarenakan 

adanya pandemi COVID-19 yang telah lama memengaruhi kehidupan sosial 

masyarakat. Menurut Fitria (2020) menjelaskan new normal sebagai suatu 

kebiasaan yang akan terus-menerus diterapkan dalam kehidupan masyarakat akan 

menjadi sebuah bentuk kebiasaan baru yang akan melekat dalam kehidupan 

sehari-hari. Konsep new normal tertuang dalam Keputusan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia nomor HK 01.07/MENKES/328/2020 tanggal 20 Mei 2020 

tentang Panduan Pencegahan dan Pengendalian Covid-19 di Tempat Kerja 

Perkantoran dan Industri dalam Mendukung Keberlangsungan Usaha pada Situasi 

Pandemi COVID-19. Pada Kepmenkes ini juga dimulainya PSBB Transisi atau 

istilahnya pelonggaran kegiatan masyarakat. 

 

Pada tanggal 6 Januari 2021, pemerintah mengeluarkan kebijakan PPKM sebagai 

tahapan pemulihan ekonomi secara berkala 6 Januari 2021. PPKM awalnys hanya 

diterapkan di provinsi yang ada di Jawa-Bali yang dinilai memiliki kasus cukup 
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tinggi. Peraturan PPKM ini merujuk UU dan PP 21 tentang PSBB. diatur melalui 

Instruksi Mendagri yang diturunkan menjadi peraturan daerah (Perda). PPKM 

diberlakukan pada kab/kota yang memenuhi salah satu atau seluruh kriteria yakni 

tingkat kematian di atas rata-rata tingkat kematian nasional, tingkat kesembuhan 

di bawah rata-rata tingkat kesembuhan nasional, kasus aktif di atas tingkat kasus 

aktif nasional, tingkat keterisian tempat tidur rumah sakit untuk ICU dan ruang 

isolasi di atas 70% . Seminggu kemudian yaitu pada tanggal 13 Januari 2021 

pemerintah mengeluarkan program vaksinasi nasional dan Presiden Joko Widodo 

sebagai penerima vaksinasi pertama. 

 

Kemudian pemerintah menggant istilah PPKM dengan PPKM skala mikro. 

Pelaksanaannya dilakukan di tingkat RT/RW dan juga desa. Penentuan zonasi 

kemudian juga diterapkan seperti zona merah (tingkat penularan tinggi), oranye 

(sedang), kuning (rendah) atau hijau (nol kasus). Aturan ini mulai diterapkan pada 

9-22 Februari 2021 yang awalnya hanya di provinsi di Jawa-Bali. Kemudian 

menyusul adanya penambahan provinsi lainnya pada 23 Maret-5 April 2021. 

PPKM Mikro dan PSBB memiliki kemiripan dalam hal pembatasan kegiatan 

masyarakat di sejumlah sektor. PPKM Mikro dalam lingkup lebih kecil lagi bisa 

di tingkat desa/kelurahan sementara PSBB diterapkan dalam skala provinsi. Lalu 

dengan momentum libur Idul Fitri pada Mei 2021 yang berakibat kembali melonjaknya 

kasus COVID-19, pemerintah mengambil keputusan untuk menerapkan pengetatan 

mobilitas masyarakat melalui PPKM Darurat pada 3-20 Juli di Jawa dan Bali. Setelah 

PPKM Darurat berjalan lebih dari 2 minggu, kasus konfirmasi harian di Indonesia 

masih mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Pemerintah memutuskan untuk 

memperpanjang PPKM Darurat sampai 25 Juli 2021 namun menggantinya dengan 

istilah Level 1 sampai 4. Penerapan PPKM Level pada setiap daerah ditentukan 

oleh sejumlah indikator yang mengacu pada WHO seperti jumlah kasus 

konfirmasi, keterisian rumah sakit, dan juga angka kematian (Kumparan.com, Juli 

21, 2021). 

 

Munculnya new normal merupakan evaluasi dari pelaksanaan PSBB, setelah 

pandemi ini berakhir masyarakat dituntut harus melakukan perubahan pola 

kehidupan sebelum pandemi, perubahan tersebut dengan menerapakan protokol 
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kesehatan dimasa new normal dengan cara menjaga kebersihan tangan baik 

mencuci tangan dengan sabun atau hand sanitizer, tidak menyentuh wajah 

terutama bagian mata, hidung dan mulut, penerapan etika batuk dan bersin, 

penggunaan masker yang benar, menjaga jarak atau physical distancing, menjaga 

kesehatan serta memeriksakan diri jika terdapat gejala sakit (Fitria, 2020). 

Menurut Ketua Tim Pakar Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 Wiku 

Adisasmita, new normal adalah perubahan perilaku untuk tetap menjalankan 

aktivitas normal, tapi ditambah dengan penerapan protokol kesehatan guna 

mencegah terjadinya penularan COVID-19. Prinsip new normal adalah 

transformasi dengan menyesuaikan pola hidup untuk menata kehidupan dan 

perilaku baru, ketika pandemi dan virus yang kemudian akan dibawa terus ke 

depannya (Rosidi & Nurcahyo, 2020). 

 

2. New normal dan Pariwisata 

New normal merupakan skenario solutif guna mempercepat penanganan 

penyebaran COVID-19 dan pemulihan sektor pariwisata. Skenario ini menurut 

Benjamin (2020) mengakui krisis pariwisata akibat pandemi dan pariwisata pasca-

pandemi harus mampu beradaptasi secara operasional dikarenakan pengaruhnya 

yang besar terhadap orang, tempat, dan publik. Dalam upaya pemulihan 

pariwisata Indonesia, pada tanggal 26 Oktober 2020 pemerintah mengeluarkan 

Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Kepala Badan Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif Nomor 13 Tahun 2020 tentang Standar dan Sertifikasi 

Kebersihan, Kesehatan, Keselamatan, dan Kelestarian Lingkungan Sektor 

Pariwisata Dalam Masa Penanganan Pandemi Corona Virus Disease 2019. 

Permen tersebut disebut sebagai Protokol CHSE (Cleanliness, Health, Safety dan 

Environment Sustainability) untuk menjaga citra aman dan kenyamanan para 

wisatawan dalam berkunjung pada suatu daerah pada masa new normal. 

Keberadaan COVID-19 menuntut pemerintah membuat suatu rancangan new 

normal kepariwisataan sebagai langkah adaptif, inovatif, solutif dan transformatif 

yang berfokus pada pemulihan dan berevolusi ke depan (Paramita, et al 2020). 
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D. Kerangka Pikir 

Peneliti melakukan penelitian tentang dampak yang ditimbulkan dari adanya 

penyebaran virus  COVID-19, implikasi adanya kebijakan normal baru terhadap 

sektor pariwisata dan upaya apa yang dilakukan oleh pemerintah dalam 

memulihkan sektor pariwisata Indonesia yang terdampak oleh virus COVID-19. 

Kemudian peneliti mengkaji pokok bahasan yang dirumuskan dalam rumusan 

masalah yaitu: 

1. Apa sajakah dampak kebijakan new normal terhadap sektor pariwisata di 

Indonesia melalui scoping review?;  

2. Bagaimana implikasi kebijakan new normal terhadap sektor pariwisata di 

Indonesia melalui scoping review;  

3. Apa upaya yang dilakukan terhadap pemulihan sektor pariwisata di Indonesia 

melalui scoping review?. 

Guna menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah, peneliti menggunakan jenis 

penelitian studi kepustakaan dengan metode scoping review. Secara lebih ringkas, 

kerangka pikir tersebut digambarkan dalam bagan alur sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Dampak penyebaran virus COVID-19 terhadap sektor 

pariwisata di Indoesia 

Kebijakan normal baru terhadap sektor pariwisata di 

Indonesia 
 

Untuk memperoleh hasil dampak virus COVID-19, 

implikasi kebijakan normal baru dan upaya pemulihan 

sektor pariwisata di Indonesia 
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III. METODE PENELITIAN  

 

 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan VOSviewer sebagai langkah awal dalam landasan 

pendukung penelitian. Metadata atau database yang dipetakan dalam VOSviewer 

dihimpun dari laman web sitasi Google Scholar menggunakan perangkat lunak 

Harzing Publish or Perish (PoP) dengan kata kunci “Implikasi Kebijakan OR 

Dampak Kebijakan AND Upaya OR Strategi AND New normal OR Tatanan 

Kehidupan Baru AND Pariwisata AND COVID-19” dan mendapatkan hasil 

penelusuran sebanyak 997 papers dari batas maksimum penelusuran 1000 papers.  

 

Pendekatan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode scoping review dan 

prosedur seleksi literatur Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and 

Meta-analyses atau PRISMA. Prosedut PRISMA digunakan untuk 

mengidentifikasi terhadap langkah-langkah dalam menyusun protokol penelitian. 

Scoping review merupakan ulasan awal guna kepentingan penelitian yang lebih 

sistematis dan komprehensif di masa yang akan datang. Scoping review bertujuan 

untuk mendapatkan gambaran luas dan deskriptif mengenai suatu topik penelitian. 

Metode scoping review dipilih sebagai desain penelitian ini karena tema penelitian 

yang cukup luas dan review ini memperhatikan sifat, fitur dan isi dari sebuah 

literatur serta sumber referensi yang peneliti gunakan berasal dari artikel jurnal 

dan official websites. 

 

Review jenis ini berupaya dalam mengeksplorasi masalah, mengembangkan ide 

serta mengidentifikasi kesenjangan penelitian. Scoping review mengadopsi 

pendekatan kritis dalam menilai teori atau hipotesis dengan penekanan pada latar 

belakang dan bahan-bahan kontekstual. Studi ini dimaksudkan untuk 

mengidentifikasi jenis bukti yang tersedia sesuai dengan topik yang didiskusikan 
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dan mencari gambaran bagaimana penelitian dilaksanakan pada topik atau bidang  

tertentu, untuk mengidentifikasi karakteristik atau faktor kunci yang terkait 

dengan suatu konsep (Ashari, 2019) 

 

Menurut Arksey & O‟Malley, scoping review merupakan tinjauan sistematis yang 

dapat digunakan untuk menafsirkan temuan berdasarkan bukti untuk memetakan 

konsep yang mendasari area penelitian, sumber bukti, dan jenis bukti yang 

tersedia. Scoping review bertujuan untuk menjawab pertanyaan dari topik 

penelitian yang telah ditentukan dengan menggunakan berbagai sumber artikel 

penelitian serupa lalu dikelompokkan dan membuat kesimpulan. Scoping review 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi area topik untuk tinjauan sistematis di 

masa mendatang. Tinjauan sistematis, di sisi lain, digunakan untuk menjawab 

pertanyaan yang lebih spesifik, berdasarkan kriteria minat tertentu (yaitu  

populasi, intervensi, hasil, dll.), scoping dapat dilihat sebagai latihan yang 

menghasilkan hipotesis (Tricco et al., 2016).  

 

 

B. Kriteria Kelayakan 

Pada penelitian ini jenis artikel yang akan digunakan memeliki beberapa kriteria 

yang bertujuan memetakan dengan cepat konsep-konsep kunci yang mendasari 

penelitian dari sumber utama serta jenis bukti yang tersedia, dan dapat digunakan 

untuk menidentifikasi berbagai persoalan yang menyakut konsep secara 

komprehensif. Kriteria tersebut antara lain: 

1. Semua penelitian dalam lingkup kebijakan new normal, dampak kebijakan, 

implikasi kebijakan, dan pemulihan sektor pariwisata di Indonesia yang 

menggunakan pendekatan kualitatif deskiptif 

2. Rangkuman singkat yang menjelaskan mengenai penelitian kebijakan new 

normal, dampak kebijakan, implikasi kebijakan, dan pemulihan sektor 

pariwisata di Indonesia. 

3. Pedoman untuk menginformasikan penelitian mengenai kebijakan new 

normal, dampak kebijakan, implikasi kebijakan, dan pemulihan sektor 
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pariwisata di Indonesia yang mencakup latar belakang masalah, metode 

penelitian dan hasil penelitian. 

4. Studi yang menilai kualitas penelitian dan potensi sumber bias dalam 

penelitian kebijakan new normal, dampak kebijakan, implikasi kebijakan, 

dan pemulihan sektor pariwisata di Indonesia 

Menurut Tricco et al, (2016) tahapan-tahapan dalam scoping review, yaitu:  

1. Mengidentifikasi pertanyaan penelitian dengan mengklarifikasi dan 

menghubungkan tujuan dan pertanyaan penelitian, 

2. Mengidentifikasi studi yang relevan dengan menyeimbangkan kelayakan 

dengan keluasan dan kelengkapan,  

3. Seleksi literatur menggunakan pendekatan iterative untuk mempelajari 

pemilihan dan data ekstraksi yang menyesuaikan dengan topik penelitian,  

4. Bagan data yang menggabungkan ringkasan karakteristik studi dan analisis 

tematik kualitatif,  

5. Menyusun, meringkas dan melaporkan hasil analisis literatur, dan  

6. Konsultasi kepada pihak kompeten, yang merupakan langkah opsional dan 

dapat diadopsi sebagai komponen wajib dari scoping review  

 

C. Sumber Informasi dan Strategi Pencarian 

 

 

1. Sumber Literatur 

Pencarian sumber literatur ini peneliti menggunakan database utama guna mencari 

grey literature. Ada beberapa tahapan dalam mengidentifikasi studi yang relevan, 

antara lain: 

a. Database 

Database yang digunakan dalam penelitian scoping review ini ialah Google 

Scholar melalui perangkat lunak Harzing Publish or Perish. 

b. Grey Literature 

Literatur kelabu (grey literature) adalah literatur yang diterbitkan, maupun 

yang tidak diterbitkan oleh lembaga/perpustakaan perguruan tinggi seperti 

perpustakaan universitas, institut, sekolah tinggi, akademi dan politeknik 
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(Iskandar, 2016). Spesifikasi website gray literature digunakan untuk 

mencari sumber referensi yang terkait dengan topik penelitian agar tidak 

terjadi kesalahan informasi yang didapatkan. Adapun gray literature yang 

digunakan yaitu Google Scholar, Kemenparekraf.go.id, Badan Pusat 

Statistik dan Perundang-Undangan. 

 

 

2. Strategi Pencarian 

Peneliti menggunakan Framework Population, Intervention, Comparation, 

Outcome, dan Study design PICO(S) sebagai strategi dalam mengelola dan 

memecahkan fokus review. Penggunaan PICO(S) dalam penelitian ini guna 

membantu dalam mengidentifikasi konsep-konsep kunci dalam fokus review, 

mengembangkan istilah pencarian yang sesuai untuk menggambarkan masalah, 

dan menentukan kriteria inklusi dan eksklusi. Fokus pencarian dalam artikel ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Berikut Framework PICO(S) dalam 

penelitian Coronavirus, New normal, And Tourism Recovery In Indonesia  :  

Scoping Review 

 

Tabel 1. Framework PICO(S) 

 
Population and 

Problem 
Industri Pariwisata 

Intervention Kebijakan New normal 

Comparation Pemulihan Pariwisata 

Outcome or Themes Dampak, Implikasi, Upaya 

Study Design 
Semua artikel yang berkaitan dengan Coronavirus, New normal, And 

Tourism Recovery In Indonesia 

(Sumber: diolah oleh peneliti, 2022) 

 

 

D. Seleksi Literatur 

 

Peneliti melakukan pemilihan terhadap literatur yang diperoleh dari database 

Google Scholar melalui pencarian dari perangkat lunak Harzing Publish or 

Perish dengan kata kunci “Dampak Kebijakan AND Implikasi Kebijakan OR 
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Upaya OR Strategi AND New normal OR Tatanan Kehidupan Baru AND 

Pariwisata AND COVID-19”. Pada tahap awal, judul dan abstrak dilakukan filter 

atau penyaringan oleh peneliti. Untuk menyempurnakan penyaringan literatur, 

peneliti membuat kriteria inklusi dan eksklusi. Literatur yang didapat akan dipilih 

sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi dari penelitian. Kriteria Inklusi 

merupakan penjelasan dari faktor yang dipilih untuk memasukkan artikel dalam 

pelaksanaan studi literature atau review. Sedangkan kriteria eksklusi merupakan 

penjelasan faktor dari penulis untuk tidak memasukan artikel tersebut dalam 

pelaksanaan review (Zulaida, 2021). 

 

Tabel 2. Kriteria Inklusi Dan Eksklusi 

 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Population and 

Problem 

Kebijkan new normal  di 

Indonesia  

Kebijkan selain new normal  di 

Indonesia 

Intervention 

Dampak virus covid-19 

terhadap sektor pariwisata di 

Indonesia 

Dampak virus covid-19 selain 

sektor pariwisata di Indonesia 

Comparation 

Implikasi kebijakan new 

normal terhadap sektor 

pariwisata di Indonesia 

Implikasi kebijakan new normal 

selain sektor pariwisata di Indonesia 

Outcome and Themes 

Upaya yang dilakukan dalam 

pemulihan sektor pariwisata di 

Indonesia 

Upaya yang dilakukan selain 

pemulihan sektor pariwisata di 

Indonesia 

Study Design and 

Publication type 

Original article, qualitative 

research, Eksperimental 

researc,  dan artikel yang 

berkaitan dengan topik 

penelitian 

Book chapters, quantitative 

research  dan artikel yang tidak 

berkaitan dengan topik penelitian 

Publication years Post. 2020-2021 Pre. 2020-2021 

Language Bahasa Indonesia  
Bahasa lainnya selain bahasa 

Indonesia  

(Sumber: diolah oleh peneliti, 2022) 

 

PRISMA merupakan Preferred Reporting Items for Systemtic Review and Meta-

Analyse. PRISMA Flowchart mengambarkan secara detail dan transparan proses 

identifikasi literatur. untuk melaporkan seleksi literatur dan sangat tepat 

digunakan dalam penelitian studi literatur, karena dapat meningkatkan kualitas 

pelaporan hasil publikasi. Keywords yang digunakan dalam pencarian artikel yaitu 

“Dampak Kebijakan AND Implikasi Kebijakan OR Upaya OR Strategi AND New 

normal OR Tatanan Kehidupan Baru AND Pariwisata AND COVID-19” 

kemudian di seleksi menggunakan PRSIMA Flowchart.  
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Pada PRISMA Flowchart mencantumkan detail jumlah literatur yang di 

identifikasi dari hasil pencarian, proses penyaringan, jumlah penelitian yang 

memenuhi kriteria kelayakan, dan jumlah penelitian yang akan diikutsertakan 

untuk tinjauan review menyeluruh sehingga akan memperoleh hasil penelitian 

yang berkualitas. Berikut hasilnya yang dihimpun dalam PRISMA Flowchart: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram PRISMA Flowchart 

Database Jurnal yang digunakan dalam 

pencarian pustaka: Google Scholar 

(Harzing Publish or Perish) 

(n =  997) 

 

 

Jumlah artikel yang sesuai 

berdasarkan judul 

(n = 70) 

 

Jumlah artikel yang sesuai 

berdasarkan 

abstrak : 

(n = 52 ) 

 
 

Jumlah artikel yang dapat diakses 

fulltext dan eligible: 

(n=48) 

Jumlah artikel yang disintesis dan  

memenuhi critical apprasial : 

(n= 17) 

 
 

Eksklusi (n = 927)  

 

Partisipan: 

Tidak fokus terhadap dampak 

COVID-19 terhadap pariwisata  

(n= 35 ) 

Intervensi: 

Tidak relevan terhadap kebijakan  

pariwisata di era new normal  

(n=42 ) 

Outcome: 

Tidak ada hubungan dengan topik 

dan tidak sesuai dengan topik 

kepariwisataan (n=811 ) 

Studi Design: 

Book Chapters (n= 4) 

Kuantitative Research (n= 35) 

 

Eksklusi (n=14.)  

 

Partisipan:  

Tidak fokus terhadap 

Dampak COVID-19 terhadap 

pariwisata dan tujuan 

penelitian yang tidak sesuai 

(n=3) 

Intervensi :  

Tidak relevan terhadap kebijakan 

pariwisata di era new normal (n=6) 

Outcome : 

Tidak menjelaskan atau 

menerangkan bagaimana dampak 

covid-19 terhadap kepariwisataan 

dan kebijakan pemulihannya (n=5) 
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E. Item Data dan Proses Pengumpulan Data 

 

Proses pengumpulan data dilakukan secara sistematis yang kemudian dapat 

menjawab rumusan masalah penelitian yang diajukan, menguji hipotesis atau 

menghasilkan hipotesis, dan mengevaluasi hasil. Dalam proses pengumpulan data 

peneliti melakukan skrining terhadap artikel teks lengkap dan disaring oleh 

peneliti secara independen. Formulir bagan digunakan untuk mengelola 

dokumentasi data yang diekstraksi dari studi yang disertakan. Formulir bagan 

menyertakan kriteria inklusi dan penjelasan mengapa studi dimasukkan atau 

dikecualikan pada tahap ini. Jika pada prosesnya ada kekeliruan atau 

kebingungan, peneliti berkonsultasi sampai konsensus tercapai. 

 

Studi yang memenuhi kriteria inklusi dievaluasi kritis menggunakan desain 

penelitian qualitative, critical apprasial pada literatur yang telah dieliminasi dari 

kreteria inklusi. Pengkajian kualitas studi menggunakan critical apprasial 

checklist for analytical cross sectional dan critical apprasial checklist for 

qualitative research dari panduan Joanna Briggs Institute Apprasial Tools. 

Kualitas metodologi akan dinilai dengan sedang jika memenuhi kriteria 6–8 dan 

kriteria tinggi 9–10 dari daftar periksa critical apprasial (Stenberg et al, 2018).   

 

 

F. Sintesis 

 

Tahap sintesis dilakukan dengan mengelompokkan data-data hasil ekstraksi yang 

sejenis sesuai dengan hasil yang diukur untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian. Sintesis tersebut mencakup analisis kualitatif yakni analisis isi dari 

komponen tujuan penelitian.. Untuk analisis hasil penelitian, hasil yang diberikan 

oleh peneliti dibandingkan dengan tujuan penelitian dari scoping review yang 

dilaporkan dalam penelitian.  

 

Sintesis dilakukan melalui tiga fase pendekatan yang terdiri dari menyusun, 

meringkas, dan melaporkan hasil. Pertama, analisis numerik deskriptif yang 

mencakup jumlah artikel, tahun publikasi, dan jenis studi. Kedua, kekuatan dan 

kelemahan pada literatur yang diidentifikasi melalui analisis tematik dari studi 
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yang disertakan dalam laporan. Peneliti telah melakukan sintesis mapping atau 

scoping menggunakan metodologi induktif seperti memetakan karakterisik asal 

penelitian yang terindikasi. Analisis data kualitatif dilakukan dengan memakai 

prinsip-prinsip analisis tematik. Analisis tematik adalah metode untuk 

mengidentifikasi, menganalisis dan melaporkan pola dalam data dan memiliki 

metodologi kualitatif. Analisis tematik memungkinkan sejumlah besar data dan 

dapat menyoroti perbedaan dan persamaan di seluruh kumpulan data. Untuk 

menjaga kualitas dan kepercayaan setiap tahap analisis data akan disajikan dalam 

sebuah tabel. Temuan disajikan di bawah judul tematik menggunakan tabel 

ringkasan yang dapat menginformasikan deskripsi poin-poin penting. Kemudian, 

tabel rinci disajikan berdasarkan, penulis, distribusi geografis studi, tahun 

publikasi, intervensi disajikan, populasi dan sampel, pengalaman yang dilaporkan, 

hasil dan temuan utama dan metodologi penelitian. 

 

 

G. Konsultasi 

 

Konsultasi adalah tahap opsional dalam scoping review, karena itu ketelitian 

metodologis digunakan oleh peneliti. Konsultasi dilakukan ketika hasil awal 

disusun dalam bagan dan tabel dalam scoping review. Pemangku kepentingan 

dari penelitian ini ialah dosen pembimbing peneliti akan diberikan gambaran 

umum tentang hasil awal. Tujuan konsultasi adalah untuk meningkatkan validitas 

hasil studi. 



 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan temuan dan hasil review yang dilakukan pada penelitian ini, 

peneliti dapat menyimpulkan kebijakan penanganan penyebaran COVID-19 

dikeluarkan pemerintah seperti pembatasan sosial berskala besar (PSBB) 

berdampak positif dalam aspek kesehatan dengan penurunan kasus COVID-

19 namun berdampak negative pada aspek pariwisata dengan penurunan 

tingkat kunjungan wisatawan dan tingkat penghunian kamar hotel. Sebagai 

upaya pemulihan pariwisata, pemerintah mengeluarkan kebijakan yaitu 

Protokol CHSE yang merupakan adopsi kebijakan protokol kesehatan 

Kemenkes dan upaya pemulihan pariwisata yang dilakukan diberbagai 

daerah antara lain; menjadikan hotel tempat isolasi  atau karantina COVID-

19; pemberlakuan CHSE certification bagi objek wisata; mengoptimalkan e-

toursm atau virtual tourism, infratstructure marketing (perbaikan sarana dan 

prasarana penunjang protokol kesehatan); event wisata budaya daerah; 

promosi wisata melalui media sosial dan; penyuluhan implementasi program 

CHSE dalam Program Pemberdayaan Masyarakat Desa Wisata. Sebagai 

upaya keberlanjutan kegiatan pariwisata pada masa new normal, setiap 

daerah objek wisata harus memiliki suatu terobosan atau new branding 

pariwisata berbasis pemanfaatan sarana teknologi atau SMART Tourism. 

Sebagai contoh yang dilakukan oleh Pemerintah DIY dengan penggunaan 

aplikasi Visiting Jogja sebagai media branding pariwisata.  

 

B. Saran 

Saran yang peneliti dapat berikan berdasarkan hasil temuan review sebagai 

berikut: 

a. Demi mewujudkan upaya pemulihan sektor pariwisata dengan tetap 

sigap waspada terhadap penyebaran virus ketika reaktivitas sektor 
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pariwisata tentu pihak lainnya seperti pengelola wisata, dan wisatawan 

harus turut memperhatikan aspek-aspek khusus dalam rangka pemulihan 

pariwisata yang telah diatur pemerintah dalam instrument tatanan normal 

baru sektor pariwisata. 

b. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lanjutan mengenai 

upaya pemulihan pariwisata di Indonesia pada tahun 2022-2023 

c. Peneliti selanjutnya juga dapat melakukan penelitian mengenai konsep 

SMART Tourism dengan menggunakan jenis literature review yang lain, 

menggunakan database yang lebih banyak sehingga hasil dam informasi 

yang diperoleh cukup luas dan akurat. 
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